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Jika kamu takut untuk tidak dapat berlaku adil maka

nikahilah seorang saja. (4) : 3

Menolak mafsadah harus didahulukan ketimbang menarik maslahatnya
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Apabila seorang laki-laki beristeri dua kemudian tidak berlaku adil terhadap
keduanya, maka di hari kiamat nanti ia dibangkitkan dalam keadaan

miring lambungnya atau tidak berlambung. Dan adalah Nabi SAW yang
seadil-adilnya dalam memberi giliran kepada isteri-isterinya.Kitab Al-

Bajuri Juz 11 halaman 336
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ABSTRAK
STUDI KASUS MENGENAI PUTUSAN PERKARA PERKAWINAN
POLIGAMI di PENGADILAN AGAMA YOGYAKARTA 2008-2011
Muhammad Mustagim

Ada 2 (dua) tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan skripsi ini:
Pertama,Mengetahui serta menganalisa faktor penyebab terjadinya
perkawinan poligami yang di putus di Pengadilan Agama Yogyakarta, Kedua,
Menjelaskan serta menganalisis pertimbangan hakim Pengadilan Agama
Yogyakarta dalam memutuskan perkara perkawinan poligami. Penelitian
dalam skripsi ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Penulis menggunakan
teknik pengumpulan data lapangan atau field researc yang datanya berupa
salinan putusan perkara perkawinan poligami di Pengadilan Agama
Yogyakarta mulai tahun 2008-2011, yang di ambil langsung dari lokasi
penelitian sebagai data primer. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini berupa bahan-bahan hukum seperti Al-Qur’an, dan Hadits,
kitab-kitab figih, Undang-Undang, dan buku-buku yang terkait dengan tema
penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
yaitu menggambarkan, menguraikan dan menafsirkan data yang terkumpul.
Pada tahap ini data dikerjakan dan dianalisis yang sedemikian rupa sehingga
memperoleh data yang benar-benar sesuai dengan permasalahan yang kami
teliti, pada akhirnya dapat dipakai dalam manjawab persoalan-persoalan yang
di ajukan dalam penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya
perkawinan poligami di Pengadilan Agama Yogyakarta dalam kurun waktu
2008-2011 cukup beragam, Dari 18 perkara kebanyakan justru tidak mengacu
dan memenuhi pada ketentuan Pasal 4 Ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974, akan
tetapi kebanyakan karena faktor lain yaitu Pemohon telah melakukan
hubungan layaknya suami isteri dengan calon isteri kedua dan isteri kedua
telah hamil sebagai akibat hubungan tersebut.

Jumlah perkara yang di putus berdasarkan faktor penyebab poligami
karena pemohon dan calon isteri telah berhubungan layaknya suami isteri dan
hamil sebagai akibat hubungan tersebut adalah sebanyak tujuh (7) perkara,
faktor poligami yang menempati posisi kedua adalah karena antara pemohon
dan calon isteri kedua telah melakukan perbuatan yang di larang agama
dengan jumlah lima (5) perkara. Posisi ketiga adalah kekhawatiran pemohon
untuk melakukan perbuatan yang dilarang oleh norma Agama yaitu sebanyak
lima (5) perkara. Posisi selanjutnya adalah pemohon menginginkan keturunan
laki-laki, pemohon dan calon isteri kedua sudah terlanjur menikah sirri,
keinginan pemohon untuk mempunyai dua isteri, keinginan pemohon untuk
mempunyai banyak keturunan masing-masing satu (1) perkara.

Adapun mengenai pertimbangan yang digunakan oleh Hakim
Pengadilan Agama Yogyakarta terbagi menjadi 3 aspek yaitu: Pertama,
adalah alasan yang digunakan Pemohon dalam permohonan izin poligami,
yang kedua adalah peraturan Perundang-undangan negara dan hukum
Syara.Dan yang ketiga adalah aspek kemaslahatan bagi para pihak yang
berperkara.
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Segala puji bagi Allah, yang telah menciptakan manusia dari segumpal

darah, yang mengajarkan manusia dengan perantara kalam, yang mengajarkan

manusia apa yang tidak diketahuinya. Sholawat beserta salam semoga tercurah

kepada Rasulullah saw yang datang membawa kebenaran dan kitab petunjuk

kepada jalan yang lurus.

Dalam kesempatan ini penyusun ingin menyampaikan rasa terima kasih

yang begitu besar kepada mereka yang telah rela meluangkan waktu untuk

membimbing, membantu dan mendorong hingga terselesaikannya skripsi ini.

Oleh karena itu secara istimewa penyusun haturkan terimakasih yang begitu

mendalam kepada:
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Kedua orang tuaku tercinta, Ayahanda Bpk. Abu Ikhwan dan
Almarhumah lbu Sudarmi atas do'a, nasihat, bimbingan dan kasih
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Rektor Universitas Islam Indonesia, Prof. Dr. Edy Suandi Hamid. M.Ec

Dekan Fakultas llmu Agama Islam, Dr. Drs. H. Dadan Muttagien, SH,
M.Hum.

Drs. H. M. Sularno M.A. selaku dosen pembimbing, tanpa bimbingan

dan bantuan bapak, skripsi ini tidak akan terselesaikan.
Drs. H. Sularno, M.A. selaku Ketua Prodi Hukum Islam

Bapak dan Ibu dosen pengajar Prodi Hukum Islam FIAI Ull yang telah
mengajar dengan penuh keikhlasan.
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11.

12.

Bapak dan ibu hakim Pengadilan Agama Kota Yogyakarta, tanpa
masukan bapak dan ibu hakim penulisan skripsi ini tidak dapat
terselesaikan.

Drs. Abdul Adhim, AT. selaku Panitera Muda Hukum di Pengadilan
Agama Kota Yogyakarta yang telah banyak memberikan masukan
selama penyusunan skripsi ini

Saudara-saudara kandungku, mas Saefi, mas Sohibun, mba Siti, mas
Saeful, mba Ati dan Mas Syahidin. terimakasih atas nasehat, motivasi
dan doanya.

Kakak kelasku mas Taufik, yang telah banyak menasehati dan
memberikan masukan-masukan selama kuliah.

Sahabat karibku lksan dan Hasan Al-Antor yang telah begitu banyak
berjuang untukku dan seluruh teman seperjuangan di UIL

Semoga amal baik semua pihak yang telah membantu penulis

menyelesaikan skripsi ini mendapatkan imbalan yang jauh lebih baik dari Allah
SWT. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari sempurna dan

masih banyak kekurangan-kekurangan, baik dari segi penulisan maupun
pembahasannya. Hal ini dikarehakan keterbatasan kemampuan, ilmu
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Akhirnya penulis berharap,
semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua dan dapat
memberikan sumbangan lebih dalam ilmu pengetahuan. Semua yang benar itu
adalah dari Allah SWT dan segala kekurangan dari diri pribadi peneliti.

Yogyakarta, 7 Rajab 1433 H
28 Mei 2012 M
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun1987
Nomor: 0543b/U/1987

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pendahuluan

Penelitian tranliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program
penelitian Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang
pelaksanaannya dimulai pada tahun anggaran 1983/1984.Untuk mencapai hasil
rumusan yang lebih baik, hasil penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas
guna menampung pandangan dan pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan
telaah yang sifatnya lebih luas dan nasional.

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia
karena huruf Arab dipergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut
penjelasannya (al-Quran dan Hadis) sementara bangsa Indonesia
mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan
pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia
yang merupakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang
terpakai dalam masyarakat banyak ragam. Dalam menuju kearah pembakuan
itulah Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha
menyusun pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional.

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas
beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan
sumbangan yang besar bagi usaha kearah itu. Seminar itu juga membentuk tim
yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut

dibahas lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan

Xi



Transliterasi Arab-Latin tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari: H. Sawabi
Ihsan MA, Ali Audah, Prof. Gazali Dunia, Prof. Dr. H.B. Jassin, danDrs.
Sudarno M .Ed.

Dalam pidato pengarahan tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut,
Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti
penting dan strategis karena:

1.  Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya ilmu pengetahuan ke-lIslaman, sesuai dengan gerak majunya
pembangunan yang semakin cepat.

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan
Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiap umat
beragama, secara ilmiah dan rasional.

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan
karena amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan
Islam di Indonesia .Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan
menguasai huruf Arab.Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali
ini pada dasarnya juga merupakan upaya pembinaan dan peningkatan
kehidupan beragama, khususnya umat Islam di Indonesia.

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama dan
instansi lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan
pedoman yang baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan
acuan dalam penelitian dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan
sebaliknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa
selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-
beda.Usaha penyeragamannya sudah pernah dicoba, baik oleh instansi maupun
perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh
seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu dalam usaha mencapai
keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin
baku yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara nasional.
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Pengertian Transliterasi
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-
huruf Arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya.
Prinsip Pembakuan
Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip
sebagai berikut:
1.  Sejalan dengan Ejaan yang disempurnakan
2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf latin dicarikan
padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar
“satu fonem satu lambang”.
3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.
Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi
Arab-latin ini meliputi:
Konsonan
Vokal (tunggal dan rangkap)
Maddah
Ta’ marbutah
Syaddah
Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)
Hamzah

Penulisan kata

© ©° N o g R~ 0w DN PE

Huruf kapital
10. Tajwid
Berikut penjelasannya secara berurutan
a. Konsonan Tunggal

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif dak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba B Be
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Ta T Te
Sa S s (dengan titik di atas)
Jim J Je
Ha H Ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
Sad es (dengan titik di bawah)

S

Dad D de (dengan titik di bawah)

Ta T te (dengan titik di bawah)
z

Gle b6 |C P | &G Lreree [ be| b |G |G |G G e [ e e e i | (x|

Za Zet (dengan titik dibawah)
‘ain ‘ Koma terbalik diatas
Gain G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Ki
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Wau W We
Ha H Ha
Hamzah ‘ Apostrof
Ya Y Ye

b. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
- Kasrah I |
-~
’ Hammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
... fathah dan ya Ai Adani
... fathah dan wau Au Adanu
Contoh:
J=d -fa’ala d-}-i-ﬂ su’ila
S -jukira Jis swila
‘.—’-;53;3yaz'habu d}i -haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

arkat dan huruf Nama Huruf dan Nama
tanda
sV fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
&S... kasrah dan ya T i dan garis di atas
f dhammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:
J&  qgala JB  gila
;5.{) rama U}i‘-yaqalu

XV



4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah ‘t’.

b. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah ‘h’.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu

ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
UBLJ\Y\ f‘méj) - raudah al atfal
- raudatul atfal
5y sl Al - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
aalk -Talhah

5. Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
denganhuruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
33 5 --rabbana v -
il gal -l haj
d} nazzala -¢ 3 .
e nu’ ‘1ma

) al birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite rasikan dengan bunyinya,
yaitu huruf J' , diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya .

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

2 l-ar-rajulu —-2J8ll al galamu
vdl-as -sayyidu z334)- al-badi’u
waill- ag-syamsu Il aljalaly
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof .Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .Bila
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.Contoh:

o 23 54 3, -
-0 s2alta’khuzana O ——inna
3 o @ 2.0 2 .
¢l an naw <l umirtu
RS i - /i
(s  -syai’un B akala

8. Penyusunan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya
kata kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada- huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka transliterasi ini, penyusunan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

/a innallaha lahuwa khair ar-razigin

RV A s el 5 /a innallaha lahuwa khairurrazigin

el I & 3 auf aI-ka!Ia wa al-mizan
Ol e }LS S 1 auf al-kaila wal mizan
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s gt a e (- o irahim al-Khalilu
Jiallel )l o imul-Khatil

b e glal asgllla  ismillahi majreha wa mursaha
falillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
L o sl sglly AT
manistata’a ilaihi sabila
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaanhuruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

U )Y1%3%lhy  famaMuhammadun illa rasalun

€& sz’ §l5) na awwala baitin wudi’a linnasi lallazi
/ bibakkata mubarakan

ol ellgaal il Alilias ) e yahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
yahru Ramadanal-laZi unzila fihil-Qur’anu

CaelldYLAT 28Ty 7a lagad ra’ahu bil-ufug al-mubin
’a lagad ra’ahu bil-ufugil-mubini
Cnellalll j M3%3Y Thamdu lillahi rabbil al-<alamin
Ihamdu lillahi rabbilil-‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.

Contoh:

o E3d

(o 8aka s M3k 2 asrun minallahi wa fathun garib

XViii



laiea syl lahi al-amru jami’an
llahil-amru jami’an
ailaizi g lallaha bikulli syai‘in “alim
10. Tajwid
Bagimereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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